BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Produk Janédan tergolong dalam produk berbasis origami terlihat hasil
konstruksi hasil produknya dengan cara dilipat sesuai diagram pola. Pemilihan kulit
penyamakan nabati sebagai bahan utama produknya dipilih sebagai bahan
penyamakan yang ramah lingkungan dan memiliki kekakuan yang sesuai untuk
diterapkan produk berbasis origami. Pengembangan desain origami pada produk tas
terlihat dengan meminimalkan proses perakitan/penggabungan komponen dengan
perakitan pengganti pada setiap lipatannya dengan cara slip dan kunci. Proses
perakitan produk Janédan dilakukan dengan teknik melipat yang sudah dipotong
sesuai dengan pola dengan menggunakan teknologi laser. Proses pembuatan pola
dilakukan dalam satu lembar komponen pola dengan bantuan slip dan kunci.
Penerapan sistem tanpa jahitan dan tidak ada potongan pada komponen pola
memiliki kekuatan yang lebih dalam konstruksi dan ketahan produk. Penentuan
bentuk, fungsi dan dimensi pada produk menentukan pemilihan ketebalan pada
material kulit dan posisi kuncian.

Penentuan Janédan untuk tidak menggunakan sistem jahit berawal
ketidaksesuaian pengerjaan vendor. Fokus untuk mendalami produk tidak
menggunakan jahitan dikembangkan, dieksplorasi bentuk dan mekanismenya
setelah Janedan mengikuti kegiatan pameran serta mendapatkan penghargaan.
Pengenalan produk dikegiatan pameran menambah serta menemukan keberadaan

produk Janédan, Peran serta kurator dalam mengomentari semakin
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mengkerucutkan tujuan dan ciri khas dari desain produk Janédan sendiri. Selain itu,
kedekatan desain serta pemilihan desain didasari refleksi pribadi terhadap produk
untuk menciptakan desain yang simpel dan mampu dikerjakan sesuai dengan
keinginan desainer. Proses persiapan perakitan tidak membutuhkan waktu yang
lama dan bisa dikerjakan semua orang tanpa membutuhkan keahlian khusus
perakitan. Keahlian khusus yang dimiliki merupakan teknik penguncian yang bisa
dipelajari secara cepat, sehingga estimasi pengerjaan produk tanpa menggunakan
jahitan meminimalisir pemproduksian dengan cepat. Selain itu, pemilihan teknik
origami tehadap produk mempersempit pasar konsumen.

Produk Janeédan dengan ciri tanpa menggunakan jahitan dengan
menambahkan aksen ornamen serta permainan simpul sebagai pendukung
fungsional tas. Selain itu, jenis penyamakan nabati, kulit bebas kromium, metode
slip & kunci, potong dan ukiran laser, tanpa lem, tanpa perangkat keras logam
tergambarkan disetiap produknya. Produknya yang tidak menggunakan jahitan dan
akseosoris seperti rit/zipper komponen penutup/closesure sebagai salah satu
alternatif pertimbangan dalam desain. Macam-macam penutup yang digunakan
yaitu penutup yang hampir menutupi ¥ sampai ¥ badan depan dan strap/tali
pengikat kecil yang difungsikan sebagai pengait.

Janédan memiliki konsisten dalam produknya untuk tetap menekankan
pemilihan bahan dengan benar. Desain produk fungsional memiliki sistem tanpa
jahitan, lem dan logam menitik beratkan pada pemilihan desain. Pada proses
persiapan dan perakitan dengan sisten lipat, slip dan kunci mempercepat dalam

proses produksi. Sistem yang diterapkan memberikan pengalaman terhadap
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konsumen dan memicu desainer membuat desain produk interaktif guna

menunjang kreativitas konsumen jika dikembangkan.

. Saran

Berdasarkan pada kesimpulan yang telah diambil dari hasil penelitian,
maka terdapat beberapa saran yang dapat dijadikan pertimbangan penelitan serupa
dan selanjutnya.

1. Observasi lapangan yang dilakukan dalam penelitian untuk mengamati
proses perakitan sangat singkat sehingga dibutuhkan proses perekaman
video guna mempermudah proses analisa dibandingkan dokumentasi foto.

2. Penelitian ini masih membahas bentuk, fungsi dan teknik origami sehingga
perlu diperdalam lagi membahas sudut pandang desainer menciptakan
proses kreatif desain origami khususnya berbahan kuli. Selain itu
penyempurnaan untuk penelitian selanjutnya memperluas merujuk keranah
sosial untuk mengetahui secara spesifik targetan pasar produk kulit dengan

teknik origami.
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